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Abstrak

Sejalan dengan penamaannya, sekolah alternatif muncul sebagai lembaga
pendidikan yang memberikan tawaran berbeda dari model persekolahan pada
umumnya. Sekolah alternatif memberikan pendekatan berbeda terhadap peserta
didik; pendidikan yang mereka nilai lebih humanis dibanding dengan cara yang
diterapkan oleh sekolah formal pada umumnya. Tulisan ini mengkaji proses
pembelajaran di Sanggar Anak Alam (SALAM), salah satu lembaga pendidikan
alternatif di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, beserta kondisi
psikologis peserta didiknya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Saya turut terlibat dalam proses pembelajaran untuk mengetahui keadaan selama
pembelajaran. Proses wawancara saya lakukan dengan pendiri sekolah, kepala
sekolah, pendidik, peserta didik, dan orang tua peserta didik. Pengumpulan data
juga dilakukan melalui berbagai media, baik cetak maupun elektronik, seperti:
buku, video, atau tulisan online terkait penelitian ini.

Dengan menggunakan teori “Positif Psikologi” Martin Seligman dan “Habitus”
Bourdieu sebagai pisau analisis, penelitian ini menunjukkan proses habituasi yang
dilakukan di SALAM beserta tinjauan dampak psikologis yang dialami peserta
didik. Dalam penelitian ini, proses habituasi yang dilaksanakan di SALAM antara
lain: freedom (kebebasan), exploration (eksplorasi), religiosity (religiositas), caring
(kepedulian), dan collaboration (kolaborasi). Sedangkan proses habituasi di
SALAM berupa: developing positive emotion (mengembangkan emosi positif),
building engagement (membangun keterlibatan), building relationship (menjalin
hubungan baik), searching for meaning (mencari makna), reaching accoplishment
(meraih pemcapaian).

Kata kunci: pendidikan, kondisi psikologis, habitus
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan penamaannya, sekolah alternatif muncul sebagai
lembaga pendidikan yang memberikan tawaran berbeda dari model
persekolahan pada umumnya. Sekolah alternatif memberikan pendekatan
berbeda terhadap peserta didik; pendidikan yang mereka nilai lebih humanis
dibanding dengan cara yang diterapkan oleh sekolah formal pada umumnya.t
Dengan pendekatan yang lebih humanis, sekolah alternatif berharap mereka
dapat membimbing peserta didik sesuai dengan kodratnya sebagai manusia.
Dengan demikian, sekolah tidak lagi dianggap sebagai beban. Belajar menjadi
kegiatan menyenangkan karena sesuai dengan fitrah peserta didik sebagai
manusia.

Proses diferensiasi sekolah alternatif terhadap sekolah umum sering
dimulai dari bentuk bangunan yang berbeda. Ketika sekolah umum
membangun gedung megah dengan pagar tinggi, sekolah alternatif justru
membuat bangunan sederhana, menyatu dengan lingkungan alam di sekitarnya.
Begitu juga dengan kurikulum yang disusun, mata pelajaran yang diajarkan

juga disesuaikan dengan kekuatan peserta didik, sehingga tidak menjadi beban.

! Nurul Fatimah and Risa Tri Rahmawati, “Komunitas Belajar “Qaryah Thayyibah" dalam
Perspektif Pendidikan Pembebasan Paulo Freire,” Forum IImu Sosial 42, No. 2 (December 2015):
222-234.



Selain itu, metode pembelajaran yang diberikan juga diupayakan agar lebih
variatif sehingga tidak membosankan.?

Sanggar Anak Alam (SALAM) sebagai salah satu sekolah alternatif di
Indonesia menjadi contoh bagaimana lembaga pendidikan mampu membangun
kondisi psikologis yang positif terhadap peserta didiknya. Proses
pembangunan psikologi positif ini dibangun berdasar pada pola komunikasi
yang dialogis antara peserta didik dan fasilitator.® Di SALAM, dalam
melakukan proses belajar, fasilitator dan peserta didik menggunakan
komunikasi dua arah sehingga dapat saling terbuka, menghargai, dan
menghormati. Dengan pola interaksi yang aktif dan terbuka, peserta didik di
SALAM tidak merasa takut atau sungkan namun tetap menghormati. Peserta
didik bisa dekat dan nyaman bercerita tentang dirinya kepada fasilitator.
Komunikasi yang terbuka memudahkan fasilitator untuk mendampingi peserta
didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

SALAM telah berkembang menjadi sekolah keluarga (dan telah
terintegrasi ke dalam masyarakat) dan berorientasi pada kehidupan. SALAM
telah menciptakan keterlibatan orang tua dengan membina dialog yang kuat

antara anak dan orang tua dalam rangka mengembangkan modal sosial yang

2 Ridwan Kurniawan, “Implementasi Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar
Anak Alam (SALAM) Bantul,” Jurnal Elektronik Mahapeserta didik PLS 5, No. 6 (2016): 186—
195.

% Rusdiah Agustina, “Komunikasi Dialogis dalam Interaksi Pembelajaran di Sanggar Anak
Alam Indonesia,” 2019, https:/digilib.uns.ac.id/dokumen/66103/Komunikasi-Dialogis-dalam-
Interaksi-Pembelajaran-di-Sanggar-Anak-Alam-Indonesia.



membantu prestasi akademik anak®. Pandangan ini diambil oleh SALAM
dalam rangka melaksanakan proses pendidikan yang berorientasi pada
kepentingan lokal (keluarga) dengan tetap memperhatikan kepentingan lain
yang relevan, khususnya kepentingan nasional yang diamanatkan oleh UUD
1945. Sudut pandang Murray mendukung bahwa ketika orang tua dan guru
membantu, anak-anak “dipersiapkan” untuk pencapaian akademik awal®.
Anak-anak menerima penguatan positif sebagai hasil dari upaya kolaboratif
yang bermanfaat bagi orang tua dan anak®. Prosedur ini menunjukkan bahwa
anak-anak akan mandiri jika orang tua mereka membantu mereka dengan
pekerjaan sekolah dengan cara yang positif dan sehat dan tidak menumbuhkan
ketergantungan. Lingkungan literasi yang disediakan di rumah memupuk dan
memperkuat berbagai bidang literasi lisan dan tulisan serta menjadi landasan
kritis bagi transisi anak ke lingkungan sekolah’.

Hal ini juga dapat dijelaskan oleh kehadiran program parenting dengan
fakta bahwa orang tua hadir di setiap perkembangan pembelajaran anak.
Hingga saat ini, parenting didefinisikan semata-mata sebagai program

semesteran yang berlangsung bersamaan dengan penerimaan hasil evaluasi

4 James S Coleman, “Social capital in the creation of human capital,” American journal of
sociology 94 (1988): S95-120.

5 Elizabeth Murray dan Linda Joan Harrison, “The influence of being ready to learn on
children’s early school literacy and numeracy achievement,” Educational Psychology 31, no. 5
(2011): 529-45.

¢ Daniel Franklin, Helping your child with language-based learning disabilities: Strategies
to succeed in school and life with dyslexia, dysgraphia, dyscalculia, ADHD, and processing
disorders (New Harbinger Publications, 2018).

" Pamela Terrell dan Maggie Watson, “Laying a firm foundation: Embedding evidence-
based emergent literacy practices into early intervention and preschool environments,” Language,
Speech, and Hearing Services in Schools 49, no. 2 (2018): 148-64.



anak dan melibatkan undangan orang tua yang sebatas membahas masalah
psikologis dan kesehatan anak. Kehadiran parenting sebagai formula untuk
membangun Kketerlibatan orang tua dalam proses pembelajaran sosial,
psikologis, dan kesehatan anaknya. Partisipasi sekolah menumbuhkan rasa
stabilitas, membantu anak-anak dan orang tua menyerap prinsip-prinsip
pendidikan, dan mendorong orang tua dan anak-anak untuk tidak pernah
berhenti belajar 8.

Merujuk kepada kedudukan SALAM sebagai sekolah alternatif yang
dapat diidentifikasi sebagai school well-being®, bahwa sekolah SALAM
memiliki empat dimensi yang ditumbuhkan; having, loving, being, dan health.
Kemudian, melihat hasil studi komparasi antara sekolah SALAM dengan
sekolah Konvensional pada umunya, ternyata memiliki perbedaan yang
signifikan.

Pengujian hipotesis menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
skor pada dimensi having (t=-4.536, p0.05) dan being (t=-5.829, p0.05) antara
sekolah konvensional dan alam. Dengan kata lain, kesenjangan besar dalam
aspek having dan being antara anak-anak di sekolah dasar konvensional dan
siswa di sekolah dasar alam. Anak-anak sekolah alam memiliki tingkat
kesejahteraan sekolah yang lebih tinggi daripada murid-murid di sekolah

konvensional.

8 Courtney N Baker dan Michael Hoerger, “Parental child-rearing strategies influence self-
regulation, socio-emotional adjustment, and psychopathology in early adulthood: Evidence from a
retrospective cohort study,” Personality and individual differences 52, no. 7 (2012): 800—805.

® Anne Konu dan Tomi Lintonen, “Theory-based survey analysis of well-being in
secondary schools in Finland,” Health Promotion International 21, no. 1 (2006): 27-36.



Analisis selanjutnya mengungkapkan perbedaan yang signifikan dalam
skor pada dimensi loving (U=1381, p0.05) dan health (U=1500, p0.05) antara
murid di sekolah konvensional dan sekolah alam. Hal ini menunjukkan bahwa
antara anak SD konvensional dan siswa SD alam terdapat perbedaan yang
cukup besar dalam dimensi loving dan health.

Tingkat kesejahteraan dan kenyamanan yang terjadi di SALAM dapat
dilihat dari hubungan komunikasi antar fasilitator dengan siswa, bahkan antar
siswa lainnya. Ketika berhadapan dengan siswa yang tidak memahami
beberapa soal matematika yang sedang dikerjakan di sekolah alam, guru
tampak sabar. Beberapa siswa yang telah menyelesaikan tugasnya membantu
siswa lain yang belum. Saat jam istirahat tiba, anak-anak bertukar makanan dan
membagikan makanan kepada mereka yang lupa membawa bekal. Menurut
hasil wawancara dengan peserta, salah satu guru senang memberikan permen
kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar dan berani
mengungkapkan idenya. Selain itu, peserta mengungkapkan kebahagiaan
ketika seorang teman membantu mereka ketika mereka mengalami kesulitan
dengan matematika.

Siswa di sekolah alam jarang membawa buku catatan atau buku
pelajaran, sehingga keluhan sakit punggung jarang terjadi. Makanan
mahasiswa juga terjamin karena kantinnya bersih dan bebas dari penggunaan
MSG. Fasilitas UKS disediakan untuk menampung siswa yang sakit. Ada

banyak kegiatan yang berkaitan dengan mengasah kreativitas siswa seperti



bermain musik, mengubah barang bekas menjadi kerajinan tangan, belajar
menggunakan mind mapping.

Melihat keunikan proses yang dilaksanakan, dalam penelitian ini, saya
akan mengkaji keadaan psikologis, terutama kebahagiaan peserta didik, dalam
perspektif positif psikologi beserta faktor-faktor penyebabnya. Kebahagiaan
peserta didik, dalam pendapat saya, harusnya menjadi salah satu fokus utama
pendidikan. Kurangnya perhatian terhadap kebahagiaan dalam proses
pendidikan dapat menimbulkan efek berantai. Munculnya cyberbullying
misalnya, salah satu penyebab utamanya adalah karena kurangnya faktor
kebahagiaan®®. Selain itu, kebahagiaan seseorang juga berpengaruh terhadap
pencapaian prestasi'!. Dalam riset lain, kebahagiaan memiliki pengaruh besar
terhadap kesehatan fisik manusia.'?

Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat proses habituasi di
sekolah alternatif yang mampu memberikan kebahagiaan bagi peserta didik
terutama ketika melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini

penting untuk memberikan pemahaman yang genuin mengenai konsep

10 Triantoro Safaria dan Hadi Suyono, “The Role of Parent-Child Relationship, School
Climate, Happiness, and Empathy to Predict Cyberbullying Behavior,” International Journal of
Evaluation and Research in Education (IJERE) 9, no. 3 (1 September 2020): 548-57,
doi:10.11591/ijere.v9i3.20299.

11 “The Relationships of Happiness and Job Satisfaction to Job Performance of Public
Secondary School Teachers in Selected Schools in the Division of Cavite,” International Journal of
Recent Technology and Engineering 8, no. 2S11 (2 November 2019): 3198-3210,
d0i:10.35940/ijrte.B1419.0982511109.

12 paula Benevene, Maya M. Ittan, dan Michela Cortini, “Self-Esteem and Happiness as
Predictors of School Teachers’ Health: The Mediating Role of Job Satisfaction,” Frontiers in
Psychology 9 (2018), doi:10.3389/fpsyg.2018.00933.



habituasi dalam upaya menciptakan kebahagiaan di sekolah alternatif,
khususnya di SALAM ini.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini fokus pada peserta didik di sekolah alternatif Sanggar
Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
beserta aktivitas mereka dalam proses pembelajaran. Saya ingin mengungkap
proses habituasi yang terjadi serta kaitannya dengan kebahagiaan peserta didik.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah proses habituasi yang terjadi di sekolah alternatif Sanggar
Anak Alam (SALAM), kaitannya dengan kebahagiaan peserta didik?
2. Bagaimanakah kondisi psikologis, terutama terkait dengan tingkat
kebahagiaan, peserta didik di sekolah alternatif Sanggar Anak Alam

(SALAM) ketika mengikuti proses pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan proses habituasi yang terjadi di sekolah alternatif Sanggar
Anak Alam (SALAM), kaitannya dengan kebahagiaan peserta didik.
2. Mendeskripsikan keadaan psikologis peserta didik yang belajar di Sanggar

Anak Alam (SALAM) terutama terkait dengan kebahagiaan mereka.

D. Kegunaan Penelitian

1. Akademik
a. Memberikan sumbangan pemikiran dan keilmuan tentang sistem

pengelolaan lembaga pendidikan serta hubungannya dengan kondisi



psikologis peserta didik yang belajar di dalamnya, khususnya di
Indonesia.

b. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi peneliti pada khususnya dan
bagi pembaca pada umumnya mengenai kondisi belajar seseorang,
hubungannya dengan kebahagiaan mereka, serta faktor-faktor
penyebabnya.

2. Praktis

a. Sebagai bahan acuan pemikiran bagi lembaga pendidikan dalam
mengembangkan sistem pendidikannya.

b. Memberikan masukan kepada pemangku kebijakan pendidikan
mengenai sekolah alternatif.

c. Memberikan masukan dan pertimbangan bagi para pengelola lembaga
pendidikan ketika ingin merancang sistem pendidikan disesuaikan
dengan kebutuhan psikologis peserta didik.

d. Sebagai masukan untuk pengembangan sekolah formal khususnya

terkait proses habituasi untuk membentuk kebahagiaan.

E. Tinjauan Pustaka

Sekolah alternatif saat ini menjadi tren baru di dunia pendidikan
Indonesia. Beberapa penelitian mengenai sekolah alternatif di Indonesia telah
dilakukan dari berbagai sudut pandang, terkhusus mengenai Sanggar Anak
Alam (SALAM) Yogyakarta, antara lain:

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Sari mengenai Taman

Anak Sekolah Sanggar Anak Alam yang menerapkan Contextual Teaching And



Learning (CTL) ditemukan beberapa data yang merujuk bahwa sistem
pembelajaran di SALAM menggunakan CTL diformulasikan ke dalam lima
bagian utama, antara lain: pertama, perencanaan yang menerapkan prinsip
keberlangsungan dan integrasi. Kedua, pelaksanaan terinternalisasi dalam CTL
SALAM dengan beberapa pendekatan, seperti: konstruktivisme, inkuiri,
refleksi, masyarakat belajar, dan modelling. Ketiga, evaluasi dalam sistem
pembelajaran menggunakan kerangka penilaian autentik, diferensiasi, dan
pengorganisasian. Keempat, faktor pendukung pembelajaran menggunakan
prinsip interkoneksi dan sinergi dari beberapa stakeholder yang terlibat,
seperti: anak, orang tua, fasilitator, lingkungan, dan kurikulum. Kelima, faktor
penghambat yang diidentifikasi berasal dari beberapa corak karakter anak yang
mengakibatkan kurva dinamika pembelajaran yang sering susah untuk
diprediksi.t3

Meskipun demikian, tidak dipungkiri bahwa SALAM mampu
menginternalisasi nilai-nilai demokrasi yang dapat menstimulus peserta didik
untuk bebas berekspresi dan berkarya sesuka hati, sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sidiq dan Mugowim yang mengamati kreativitas anak
didik SALAM dengan konsep Merdeka Belajar. SALAM telah menerapkan
sistem Merdeka Belajar di sekolahnya sejak 20 tahun terakhir. Kreativitas
peserta didik SALAM secara naluriah telah terbentuk di setiap peserta

didiknya, hal tersebut diakibat dari sistem pembelajaran yang diterapkan sangat

13 Kurnia Sari, “Implementation Of Contextual Teaching And Learning In Taman Anak
Sanggar Anak Alam (Ta Salam) Yogyakarta,” Universitas Negeri Yogyakarta 3, no. 4 (April 2015).



membuka ruang kepada peserta didik untuk mampu bereksperimen dan
berekspresi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Data yang
ditemukan oleh Sidiq dan Mugowim dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
ada lima tahapan proses pembelajaran yang diterapkan oleh SALAM untuk
mengonstruksi peserta didiknya kreatif, antara lain; titen, meneliti galengan,
dolanan, jalan-jalan, entrepreneur, riset, dan racik-racik. Hal tersebut tidak
terlepas dari dukungan beberapa perangkat SALAM, seperti yang telah
dijelaskan oleh Sari dalam penelitian yang melihat penerapan CTL di SALAM.
Sinergi yang terbangun antara anak, orang tua, dan fasilitator adalah kunci
utama keberhasilan pembelajaran di SALAM.

Siahaan dan Budirahayu menegaskan dalam penelitiannya bahwa kerja
sama keluarga dengan Sekolah SALAM dapat mengonstruksi pengembangan
literasi dini bagi anak usia dini. Formula yang dikembangkan oleh SALAM
untuk membentuk kesadaran literasi anak usia dini yakni dengan cara
memproduksi buku cerita anak SALAM. Dalam proses pembuatan buku cerita
tersebut, peserta didik dipantik oleh fasilitator dan didampingi orang tua dalam
menentukan objek kajian cerita. Anak distimulus untuk bisa berpikir bebas dan
mengeluarkan pendapatnya yang ditarik dari pengalaman dan aktivitas yang
mereka rasakan di kehidupan sehari-hari. Kemudian, dalam mengumpulkan
data dan menarasikan buku cerita, pendampingan yang dilakukan oleh
fasilitator dan orang tua sangat terlihat jelas sinerginya seperti, fasilitator selalu

melakukan homevisit untuk mengecek perkembangan anak dalam penyusunan
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cerita, serta orang tua yang selalu mendampingi dalam pemecahan masalah
yang dihadapi oleh anak.'*

Terlebih, SALAM yang terkenal dengan sekolah yang menjunjung
tinggi nilai humanis yang dimanifestasikan ke dalam sistem pembelajaran
merdeka belajar dan penanaman sikap hormat kepada fasilitator, orang tua, dan
teman sebayanya. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetya
menggunakan metode studi kasus, ditemukan beberapa fenomena sikap hormat
peserta didik, antara lain: pertama, rasa hormat ditunjukkan melalui dialog
interaktif yang dilakukan oleh peserta didik dengan fasilitator. Fasilitator atau
yang biasa disebut Guru (di sekolah umum lainnya) selalu memosisikan diri
sebagai teman sebaya peserta didik. Peserta didik merasa nyaman tanpa
menghilangkan rasa hormat kepada lawan bicaranya. Kedua, implementasi
rasa hormat ditunjukkan melalau hal sederhana dari aktivitas sekolah seperti,
mengantre, penyelesaian konflik dengan teman yang dimediasi oleh fasilitator
dan orang tua, menjadi pendengar yang baik di saat dialog interaktif dengan
teman sebaya, dan sikap sosial yang inklusif tanpa memandang ras, agama,
bahasa, dan lain sebagainya.

Tren sekolah alternatif ternyata memiliki pengaruh positif terhadap
pendidikan secara umum terutama bagi peserta didik. Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Khalim mengenai pembiasaan tujuh akhlak disiplin yang

14 Sjafiatul Mardliyah, Hotman Siahaan, dan Tuti Budirahayu, “Pengembangan Literasi
Dini melalui Kerjasama Keluarga dan Sekolah di Taman Anak Sanggar Anak Alam Yogyakarta,”
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (6 Maret 2020): 892,
doi:10.31004/0bsesi.v4i2.476.
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diterapkan olen SALAM kepada peserta didik, peserta didik akan terbentuk
secara nature untuk selalu menaati sistem aturan kehidupan (norma-norma
sosial dan agama) dengan ketaatan dan kepatuhan secara sadar, tanpa ada
paksaan. Penanaman sikap ketaatan dan kepatuhan tersebut, terformulasi ke
dalam enam pembiasaan akhlak, antara lain: pertama connectionism.
Pembiasaan ini merupakan proses penanaman motivasi yang menggunakan
teori behavioristik yakni stimulus dan respons. Proses kegiatan dapat
dideskripsikan dengan metode trial and erros learning yang menumbuhkan
pemahaman bahwa segala sesuatu dicapai dengan proses yang berkelanjutan,
bukan praktis. Kedua, classical conditioning atau yang disebut dengan
pembiasaan klasik adalah dampak dari formula pertama yang akan mengubah
pola hidup dan aktivitas peserta didik dari proses trial and eror learning.
Ketiga, operant conditioning; dapat dimaknai sebagai pembiasaan untuk
merespons semua bentuk kegiatan dan fenomena yang terjadi (adaptif).
Keempat, continguous conditioning adalah bentuk dari asosiasi antara stimulus
dan respons yang diterima oleh peserta didik sehingga menghasilkan kedekatan
hubungan emosional dan sosial. Kelima, cognitive theory; bentuk penanaman
mental dan nalar kritis peserta didik SALAM. Persentase keberhasilan dari
formula kelima dapat dilihat dari keaktifan peserta didik dalam setiap kegiatan
belajar mengajar. Keenam, social learning theory; penanaman sikap terakhir
yang membentuk peserta didik untuk dapat memandang semua bentuk
dinamika perubahan sosial bukan semata-mata hanya dari sikap reaksioner

stimulus semata; namun, lebih daripada itu, peserta didik dibentuk untuk
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melihat setiap kemungkinan dan determinasi yang ikut andil dalam setiap
kejadian.®®

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari mengenai motivasi
ekstrinsik dan intrinsik yang dilakukan sekolah SALAM dalam menumbuhkan
nilai spiritual. Dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan, sistem
pembelajaran daur belajar yang dijadikan sebagai kurikulum pembelajaran
dapat menumbuhkan motivasi terhadap peserta didik SALAM. Daur belajar
yang dilaksanakan di SALAM dimulai dari proyeksi pengalaman dari semua
peserta didik atau yang disebut dengan ‘“mengalami”. Fase kedua,
mengungkapkan. Pada fase ini, setiap peserta didik mengungkapkan atau
menceritakan pengalaman yang ingin mereka ambil untuk bahan riset. Ketiga,
menyimpulkan. Setelah diinventaris beberapa pengalaman dan keputusan
pengalaman yang diinginkan, peserta didik mulai merumuskan kesimpulan
umum untuk bahan riset. Fase keempat, yaitu mengolah. Dalam tahap ini,
setiap pengalaman dari peserta didik akan diinventarisasi kemudian ditarik
beberapa kesimpulan; termasuk kemungkinan, jika ada, nilai atau prinsip yang
sama pada beberapa pengalaman. Kelima, menerapkan; merumuskan berbagai
komponen dan langkah praktis dalam mengimplementasikan keempat prinsip

sebelumnya.t®

15 Ahmad Dwi Nur Khalim, “Tujuh Pembiasaan Akhlaq Disiplin dI Sekolah Berbasis Alam

(Studi Kasus Di SMP Sanggar Anak Alam Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta)” 2, no. | (Januari
2019).

16 Cut Irda Puspitasari, “Motivasi Ekstrinsik Dan Intrinsik Dalam Menumbuhkan Nilai Dan

Spiritualitas Di Sekolah Sanggar Anak Alam (Salam) Yogyakarta,” ltqan : Jurnal llmu-1lmu
Kependidikan 10, no. 1 (30 Juni 2019): 91-102, doi:10.47766/itgan.v10i1.481.
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Dari penelitian yang telah dipaparkan di atas, saya melihat, sebagian
besar lebih banyak mengamati aspek manajerial sekolah SALAM sebagai
sekolah alternatif. Belum ada penelitian yang secara fokus membahas tentang
bagaimana aspek psikologis dari sekolah alternatif khususnya dalam hal ini
adalah SALAM. Penelitian ini berupaya menganalisis aspek psikologis ditinjau
dari proses habituasi yang dilakukan di SALAM.

F. Kerangka Teori
1. Kesejahteraan (Wellbeing)

Seligman (2002), salah seorang pendiri aliran psikologi positif,
dalam Wahyu Jati Anggoro dan Wahyu Widhiarso (2010) mendefinisikan
kebahagiaan sebagai muatan emosi dan aktivitas positif. Faktor
penyebabnya merupakan kebalikan dari emosi dan aktivitas negatif
sehingga saling menolak. Mereka yang memiliki emosi dan aktivitas
negatif tidak mungkin bisa merasakan kebahagiaan. Menurutnya, terdapat
tiga faktor internal yang berkontribusi terhadap kebahagiaan, yaitu:
kepuasan terhadap masa lalu, optimisme terhadap masa depan, dan
kebahagiaan pada masa sekarang. Meskipun demikian, tiga hal tersebut
tidak selalu dirasakan secara bersamaan. Seseorang bisa saja bangga dan
puas dengan masa lalunya namun merasa getir dan pesimis terhadap masa

sekarang dan yang akan datang®’.

17 Wahyu Jati Anggoro and Wahyu Widhiarso, “Konstruksi dan Identifikasi Properti
Psikometris Instrumen Pengukuran Kebahagiaan Berbasis Pendekatan Indigenous Psychology:
Studi Multitrait-Multimethod,” JURNAL PSIKOLOGI VOLUME 37, NO. 2 (December 2010): 177.
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Selanjutnya, Seligman mengembangkan teori kebahagiaannya
menjadi  teori  kesejahteraan  (wellbeing). Awalnya, Seligman
berpandangan bahwa psikologi positif sama dengan, atau bisa diwakili
dengan, kata kebahagiaan. Namun, dalam perkembangannya, Seligman
menambahkan kesejahteraan dalam konsep psikologi positif. Menurutnya,
ada 3 kekurangan dalam teori kebahagiaan autentik yang ia kemukakan
sebelumnya. Yang pertama, konotasi populer dominan dari kata
“kebahagiaan” terikat erat dengan suasana hati yang ceria. Yang kedua,
pada teori kebahagiaan otentik, kepuasan hidup memiliki tempat yang
terlalu istimewa dalam pengukuran kebahagiaan. Kekurangan ketiga
dalam teori kebahagiaan otentik adalah bahwa positive emotion,
engagement, dan meaning belum bisa mewakili seluruh elemen yang
dipilih orang untuk kepentingan mereka sendiri. Banyak orang hidup
untuk berprestasi, hanya demi prestasi. Teori yang lebih baik akan secara
lebih lengkap menentukan elemen-elemen yang dipilih orang.8

Seligman menegaskan bahwa wellbeing ini adalah konstruk; untuk
itu, dibutuhkan variabel-variabel yang menjelaskan. Seligman membagi
variabel tersebut menjadi 5: positive emotion, engagement, meaning,
accomplishment, dan positive relationships.®

Dalam konsep Islam, kebahagiaan harus dirumuskan sedemikian

rupa sehingga menjamin kepuasan kebutuhan individu untuk ibadah guna

18 Martin E. P. Seligman, Flourish: A Visionary New Understanding of Happiness and Well-
Being (Simon and Schuster, 2011), 20-21.
9 1bid., 23-27.
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mencapai kebahagiaan baik dalam kehidupan di dunia ini maupun di
akhirat nanti. Kunci untuk mencapai konsep ini adalah dengan berbudi
luhur dengan menjalankan gaya hidup berbasis Islam disertai dengan
keyakinan agama. Selain itu, Islam juga mengakui beberapa aspek
subjektif dari kesehatan mental. Islam mengatur pelaksanaan kehidupan
sehari-hari berdasarkan ajaran kesalehan serta kuatnya keimanan. Dua hal
ini diyakini mampu menjadi penyebab meningkatnya keadaan spiritual
dan ketenangan pikiran seseorang. Keseimbangan menjadi landasan
penting dalam konsep kebahagiaan dalam Islam. Keseimbangan antara
berbagai kepentingan, antara tubuh dan jiwa, individu dan sosial, harus
dipertahankan. Keseimbangan ini diciptakan melalui dominasi kesalehan
seorang manusia atas bagian lainnya. Penentu utama dari tingkat
keseimbangan mental dan kebahagiaan seseorang dapat dinilai dari
keberhasilannya dalam mengintegrasikan kekuatan internal dan keadaan
di luar dirinya. Kepuasan seseorang lahir dari keberhasilannya dalam
mencapai keadaan ini. Singkatnya, konsepsi Islam tentang kebahagiaan
lebih bersifat menyeluruh. Tidak bisa dilihat sebatas kepentingan dunia
yang bisa melahirkan sikap hedonis. Lebih dari itu, kebahagiaan dalam
Islam juga melihat akhirat (kehidupan setelah mati) sebagai pertimbangan

pencapaian kebahagiaan seseorang.?

20 Mohsen Joshanloo, “A Comparison of Western and Islamic Conceptions of Happiness,” J
Happiness Stud, 15 Desember 2012, doi:DOI 10.1007/510902-012-9406-7.
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Temuan dari studi tentang hubungan antara sikap religius dan
kebahagiaan, menunjukkan bahwa dengan meningkatkan sikap religius,
kebahagiaan meningkat. Selain itu, orang dengan dukungan sosial dan
penerimaan sosial memiliki kebahagiaan yang lebih tinggi. Dengan sikap
religius, penerimaan sosial seseorang, keyakinan, dan sukacita mereka
akan meningkat.?! Hal ini memberikan indikasi bahwa faktor kebahagiaan
seseorang tidak bersifat individual semata; faktor di luar diri mereka juga
memiliki pengaruh signifikan.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat tiga kelompok
faktor yang memengaruhi kebahagiaan seorang peserta didik, yaitu:
pribadi, keluarga, dan sekolah. Optimisme, merasakan makna hidup,
memiliki tujuan, extraversion, sikap positif, komunikasi positif dengan
teman-teman (faktor personal), faktor kesehatan mental (faktor keluarga),
lingkungan fisik yang mendukung rasa bahagia, dan faktor sekolah adalah
beberapa faktor yang efektif. Menariknya, dalam penelitian ini, hasil
analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa di antara faktor-faktor tersebut,
faktor sekolah memiliki sedikit dampak pada kebahagiaan peserta didik.?2

Oleh karena itu, perlu lebih digali secara mendalam, dalam konteks

21 Bahiyeh Mashili dan Ali Reza Heydari, “Relationship between Religious Attitude and
Social acceptance with Happiness among MA. Students Islamic Azad University of Ahvaz 2014-
15,” Journal of Novel Applied Sciences 4 (12) (2015): 1212-19.

22 Khadije Khanzadi, Parivash Jafari, dan Nadergholi Ghourchiyan, “Presenting a Model for
promoting happiness of a High School Students (first grade) in Tehran City,” lranian journal of
educational Sociology Volume 1, Number 7 (Desember 2017): 14-26.
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pendidikan di Indonesia, peranan pendidikan terhadap tingkat kebahagiaan
peserta didik dari semua sisi.
2. Habitus

Dalam tradisi filsafat, habitus diartikan sebagai kebiasaan yang
sering disebut dengan habitual, yaitu penampilan diri yang menampak
(appearance). Bisa juga diartikan sebagai tata pembawaan terkait dengan
kondisi tipikal tubuh, seperti: cara kita makan, berjalan, berbicara, dan
bahkan dalam hal-hal kecil seperti cara kita membuang ingus. Menurut
Aristoteles, habitus diartikan sebagai sebuah kategori yang melengkapi
subjek sebagai substansi. Tidak adanya kategori, tidak pula mengubah
substansi. Menurut Aristoteles, kategori yang melekat pada substansi dan
tidak terpisahkan tersebut adalah kualitas rasionalitas dan idealitas.?

Habitus adalah struktur mental atau kognitif yang dengannya orang
berhubungan dengan dunia sosial. Pemikiran ini didasari atas pencarian
jalan keluar dari oposisi absurd antara individu dan masyarakat.?* Dalam
IImu sosial dianggap terdapat oposisi antara objektivisme dan
subjektivisme. Bourdieu ingin mengatakan bahwa pendekatan
objektivisme dan subjektivisme sama-sama tidak memadai untuk
memahami realitas sosial. Dalam bahasa Bourdieu, keduanya sama-sama

gagal memahami “objectivity of subjective”.?® Dua pendekatan tersebut

23 Mohammad Adib, “Agen dan Struktur dalam Pandangan Piere Bourdieu,” Bio Kultur
Vol.I/No.2 (December 2012): 97.

24 Pierre Bourdieu, In other words: Essays towards a reflexive sociology (Cambridge:
Stanford University Press, 1990).
25 Pierre Bourdieu, The logic of practice (California: Stanford university press, 1990).
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dinilai Bourdieu saling bertentangan. Praktik dipahami Bourdieu sebagai
hasil dinamika dialektis antara internalisasi eksternalitas dan
eksternalisasi internalitas.?® Eksternal adalah struktur objektif yang ada di
luar perilaku sosial, sedangkan internalitas merupakan segala sesuatu yang
melekat pada diri pelaku sosial.

Orang dibekali dengan serangkaian skema terinternalisasi yang
mereka gunakan untuk memersepsi, memahami, mengapresiasi, dan
mengevaluasi dunia sosial; melalui skema ini, orang menghasilkan praktik
mereka, memersepsi, dan mengevaluasinya. Secara dialektis, habitus
adalah “produk dari internalisasi struktur” dunia sosial. Habitus diperoleh
sebagai akibat dari ditempatinya posisi di dunia sosial dalam waktu yang
panjang.?’

Ide habitus ini adalah cara Bourdieu menghindari keharusan
memilih antara subjektivisme dan objektivisme, menghindari pemikiran
filosofis tentang subjek tanpa menghindari pemikiran filosofis tentang
agen, menghindari pemikiran filosofis tentang bentuk tanpa mengabaikan
dampaknya pada sekitar agen. Dengan kata lain, habitus adalah cara
Bourdieu membebaskan diri dari batasan objektivisme, yang “tidak

memiliki™ subjek, serta belenggu subjektivisme yang tanpa struktur.

% Pierre Bourdieu, Outline of a theory of practice (Cambridge: Cambridge University
Press, 1977), https://doi.org/10.1017/CB0O9780511812507.
27 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, trans. oleh Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2010), 581.
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Habitus dalam praktiknya sebagai tindakan sosial merupakan suatu
produk dari relasi antara habitus sebagai produk sejarah dan ranah yang
juga merupakan produk sejarah. Tidak terhindarkan, penggunaan
strukturalis dalam pemikiran Bourdieu saat menjelaskan habitus sebagai
struktur terdalam (deep structure) yang dijadikan referensi bagi tindakan
perorangan dan masyarakat. Pelanggaran atasnya menjadikan kehidupan
sosial terganggu, kurang nyaman, dan bahkan tidak aman.®

Habitus “merupakan spontanitas yang tidak disadari dan tak dike-
hendaki dengan sengaja. Tetapi juga bukanlah suatu gerakan mekanis,
tanpa latar belakang sejarah sama sekali”. Tampak jelas dalam contoh
kebiasaan berjalan di lajur sebelah kiri. Kalau kita melakukannya, jelas
kita tidak akan berpikir lagi. Ketika memasuki jalan raya, kita tidak perlu
lagi memilih apakah mau berjalan di lajur sebelah kiri atau kanan. Kita
lakukan itu dengan spontan. Bahwa kebiasaan itu bukan sekadar gerakan
mekanis melainkan sebuah kebiasaan yang mempunyai latar belakang
sejarah dan latar belakang sosial, jelas dari uraian tersebut bahwa
kebiasaan tersebut merupakan struktur yang distrukturkan (structured
structures).?®

Proses structured structures sangat mungkin dikembangkan di
lembaga pendidikan karena ia merupakan tempat ideal untuk membentuk

kebiasaan. Perilaku “spontan” tak bisa dilepaskan dari peristiwa-peristiwa

% Mohammad Adib, “Agen dan Struktur dalam Pandangan Piere Bourdieu,” 108.
29 peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 179-181.
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tertentu yang dialami, termasuk dan terutama di tempat belajar. Penting
kiranya kita melihat bahwa “spontanitas” seseorang dalam bersikap,
termasuk ketika membuat keputusan-keputusan besar, tidak terlepas dari
proses panjang yang dilaluinya. Dengan menggunakan teori ini, peneliti
ingin melihat interaksi yang terjadi di SALAM sebagai pembentuk habitus
peserta didik kaitannya dengan kebahagiaan mereka.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami
keadaan peserta didik di Sanggar Anak Alam (SALAM). Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan psikologis.
Menurut Cresswell, penelitian kualitatif adalah metode-metode yang
digunakan untuk mengeksplorasi makna yang terkandung dalam sebuah
interaksi sekelompok orang. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara
induktif dari khusus ke umum. Laporan akhir dalam metode ini memiliki
struktur yang fleksibel.*

Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini diharapkan
dapat memperoleh data yang mendalam, kredibel, lebih lengkap serta
bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. Penggunaan metode
kualitatif dirasa sangat tepat dalam penelitian ini dikarenakan beberapa

pertimbangan sebagai berikut:

30 John W Creswell, Achmad Fawaid, and Rianayati Kusmini Pancasari, Research Design:
Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, keempat. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), 4-5.
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a. Penelitian ini dilaksanakan untuk memahami makna di balik data yang
tampak pada kondisi psikologis terutama menyangkut kebahagiaan
peserta didik SALAM. Kondisi ini sifatnya subjektif dan tidak tampak.
Berbagai pendekatan harus dilakukan supaya kesimpulan yang didapat
memiliki validitas tinggi.

b. Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kondisi psikologis peserta didik SALAM terutama
berkenaan dengan kebahagiaan mereka. Faktor-faktor ini seyogianya
dipahami secara holistik dan komprehensif.

c. Penelitian ini berguna untuk mengembangkan teori tentang upaya yang
bisa dilakukan guna mengembangkan kondisi psikologis peserta didik
yang positif.

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti mengamati subjek
penelitian dalam lingkungan belajar di SALAM. Subjek utama yang
peneliti amati terdiri dari 4 peserta didik dan 3 fasilitator kelas XI, yaitu:
Rere, Leo, Andi, Wulan (peserta didik); Pak Candra, Bu April, Pak Gemak
(fasilitator). Peneliti berinteraksi dengan mereka dan berusaha memahami
pemikiran mereka tentang pembelajaran yang sedang dilakukan.®!
Penelitian menggunakan jenis rancangan penelitian naratif (narrative
research). Peneliti mempelajari kehidupan individu-individu yang ada di

SALAM sebagai subjek dalam penelitian ini. Peneliti berfokus dengan cara

31 5. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1992), 5.
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mengumpulkan  pengalaman-pengalaman  mereka.  Pengalaman-
pengalaman yang terkumpul dari individu-individu tersebut dianalisis
kemudian diceritakan kembali.3? Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Metode ini digunakan untuk meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, situasi kondisi, sistem pemikiran, ataupun kelas
peristiwa pada masa sekarang.®® Diharapkan, dengan penelitian model ini,
saya dapat mencari kesimpulan yang bermakna.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian adalah kondisi psikologis peserta didik
yang belajar di Sanggar Anak Alam (SALAM), Nitiprayan, Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, terutama menyangkut kebahagiaan mereka. Objek
lain penelitian ini ialah proses habituasi yang dilakukan untuk kebahagiaan
di SALAM. Setelah mendapatkan data terkait gambaran proses habituasi
dan kebahagiaan yang ada di SALAM, peneliti melakukan analisis dengan
menghubungkan proses habituasi dengan kebahagiaan yang dibentuk.
3. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, keterangan atau informasi diperoleh secara
langsung dari narasumber yang selanjutnya disebut informan. Narasumber
utama yang selanjutnya disebut informan kunci dalam penelitian ini

adalah:

32 John W Creswell, Achmad Fawaid, and Rianayati Kusmini Pancasari, Research Design:
Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, 18.

3 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 186.
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a. Peserta didik Sanggar Anak Alam (SALAM)

Peserta didik sebagai informan di dalam penelitian ini terdiri
peserta didik SALAM terutama yang berada di kelas Xl ketika
observasi lapangan dilakukan (Februari-Mei 2019).

b. Pengelola Sanggar Anak Alam (SALAM)

Pengelola dalam penelitian ini terdiri dari pendiri, kepala

sekolah, serta fasilitator (fasilitator) SALAM.
c. Orang tua/ wali peserta didik

Orang tua/ wali peserta didik sebagai informan ini adalah
orang tua/ wali dari informan pertama.

d. Masyarakat di lingkungan Sanggar Anak Alam (SALAM)

Masyarakat di dalam penelitian ini adalah mereka yang secara
keseharian bersinggungan dengan SALAM. Tidak harus, meskipun
tidak juga menutup kemungkinan, berdomisili di sekitar lingkungan
sekolah.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang saya lakukan
menggunakan metode observasi informan, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi Informan
Metode observasi informan adalah teknik pengumpulan data

melalui pengamatan terhadap objek penelitian dengan langsung hidup
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bersama, merasakan, serta berada dalam aktivitas kehidupan objek
pengamatan.®*

Pengambilan data melalui observasi dalam penelitian ini
dilakukan peneliti dengan observasi informan. Saya meneliti kegiatan
pembelajaran di Sanggar Anak Alam (SALAM) dengan turut terlibat
langsung di dalamnya. Saya melakukan observasi selama 3 bulan
dimulai dari tanggal 11 Februari 2019 hingga 4 Mei 2019. Selama
Pandemi, saya melakukan observasi dengan cara mengikuti berbagai
kegiatan SALAM baik melalui media sosial ataupun menggunakan
aplikasi pertemuan online seperti Zoom.

b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat ditemukan
makna dalam suatu topik tertentu..*® Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan bentuk wawancara tidak terstruktur. Peneliti
melakukan wawancara tidak langsung dengan para subjek penelitian
dengan cara mengobrol santai ketika proses pembelajaran maupun
berinteraksi dengan media online seperti: WhatsApp, Facebook,
Instagram, dan Zoom.

Dalam penelitian ini, setelah berdiskusi dengan Yudhistira

Ardhian (Kepala SALAM), saya memilih menggunakan metode

% 1bid., 220.
% |bid., 212.
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wawancara tidak terstruktur dengan tujuan agar tidak mengganggu dan
merusak konsep pembelajaran yang ada. Selain itu, saya juga
melakukan wawancara dengan seluruh warga belajar SALAM, mulai
dari pendiri, fasilitator, peserta didik, dan orang tua peserta didik.
Terdapat 6 fasilitator, 3 orang tua peserta didik, dan 10 peserta didik
yang terlibat.

Saya lebih banyak melakukan interaksi dengan langsung terlibat
dalam pembelajaran. Wawancara lebih terfokus kepada peserta didik
kelas XI, jenjang tertinggi SALAM Kketika penelitian dilaksanakan.
Terdapat 6 peserta didik kelas XI namun hanya 4 yang aktif mengikuti
proses pembelajaran di SALAM,; 2 lainnya, ketika penelitian dilakukan
memilih proses pembelajaran dari rumah. Untuk fasilitator, proses
wawancara juga terfokus kepada 3 orang fasilitator kelas XI.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan
data ketiga dalam penelitian. Metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.>®
Melalui data ini akan diperoleh informasi mengenai gambaran umum
SALAM beserta peserta didik yang menjalani sistem pembelajaran di

sekolah tersebut.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), 155.
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Berdasarkan penjelasan Sugiyono, hasil penelitian dari observasi
dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung
sejarah pribadi, kehidupan masa kecil: di sekolah, di tempat kerja, dan
di masyarakat; dan autobiografi. Dengan kata lain, jika didukung
dengan bukti-bukti berupa dokumen.®’

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan
sejumlah dokumen sekolah yang berkaitan dengan keadaan psikologis
dan proses habituasi peserta didik, seperti: dokumen sejarah Sanggar
Anak Alam (SALAM), dokumen tata tertib atau peraturan sekolah, foto
kegiatan peserta didik, buku yang ditulis oleh para peserta didik, dan
literatur-literatur lain yang dapat memberikan informasi mengenai
tujuan penelitian ini.

5. Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan instrumen utama adalah peneliti
sendiri. Selanjutnya, untuk mempertajam dan melengkapi data penelitian
digunakan lembar observasi, catatan lapangan, dan pedoman wawancara.
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
yang dilaksanakan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran
serta aktivitas peserta didik di sekolah. Catatan lapangan digunakan secara

insidental yakni bila diperlukan sepanjang melakukan penelitian.

37 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfa Beta, 2007), 83.
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Sementara untuk pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh data
dari sejumlah nara sumber yang bersifat verbal.
6. Pengujian Kredibilitas Data
Dalam penelitian ini, pengujian kredibilitas data penelitian akan
dilakukan dengan cara berikut:
a. Meningkatkan ketekunan yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.3®
b. Triangulasi yang dilakukan dengan jenis triangulasi teknik, sumber dan
waktu. Teknik ini merupakan teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sumber lain sebagai pembanding.®® Pengecekan data
bisa dilakukan dengan tiga teknik yang berbeda (wawancara, observasi,
dan dokumentasi) atau dengan sumber yang berbeda (peserta didik,
pengelola sekolah, orang tua peserta didik, masyarakat sekitar). Selain
itu, dalam juga dilakukan dengan membedakan waktu pelaksanaan
penelitian guna melihat reliabilitas hasil.
c. Menggunakan bahan referensi, maksudnya dengan cara melengkapi
data-data yang ditemukan dalam penelitian dengan menggunakan
berbagai bahan pendukung, seperti rekaman hasil wawancara sebagai

pendukung, data hasil wawancara, kemudian foto-foto sebagai

% Ibid., 124.

39 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
178.
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pendukung data tentang gambaran seputar interaksi manusia dan
sebagainya.
7. Metode Analisis Data

Penelitian kualitatif ini akan menggunakan teknik analisis data
model Miles dan Hubermen, dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh.

Proses analisis data akan dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian, dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi:
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh di lapangan semakin bertambah banyak,
sehingga perlu dilakukan reduksi, dirangkum, dipilah-pilah kemudian
diambil hal-hal yang dianggap penting dengan dicari tema dan polanya.
Dengan proses reduksi data, laporan mentah di lapangan menjadi lebih
sistematis sehingga mudah dikendalikan. Data yang tidak digunakan
bukan berarti dibuang namun disimpan dan bisa digunakan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.

b. Penyajian Data

Peneliti berusaha mengumpulkan informasi yang telah disusun

dari hasil reduksi data, sehingga peneliti dapat mendapatkan data-data

yang relevan untuk kemudian memberikan analisis. Informasi banyak

40 1bid., 92.
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dibuat dalam bentuk naratif deskriptif untuk memudahkan penguasaan
informasi baik secara keseluruhan atau bagian tertentu dari hasil
penelitian.
c. Pengambilan Kesimpulan

Kesimpulan dilakukan untuk menyederhanakan data dan
informasi yang diperoleh guna mencapai pola, tema, hubungan,
persamaan, dan hal-hal yang sering timbul. Kesimpulan tersebut
diklarifikasi dan diverifikasi selama penelitian berlangsung.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam penyusunan dan pembahasan
penelitian ini, maka disusunlah sistematika pembahasan yang terdiri dari lima
bab, yaitu:

Bab I

Bab pertama dalam penelitian merupakan pendahuluan, menjelaskan
tentang latar belakang masalah yang diangkat, rumusan masalah yang harus
dijawab, serta tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai. Selain itu,
disertakan pula telaah pustaka, kerangka teori, jenis metode penelitian yang
digunakan, serta sistematika pembahasan sebagai acuan dalam alur penelitian.

Bab Il

Bab ini berisi gambaran tentang Sanggar Anak Alam (SALAM) sebagai
salah satu sekolah alternatif yang ada di Indonesia. Dalam bab ini, saya
membahas mengenai definisi dan sejarah sekolah alternatif secara umum serta

peraturan mengenai sekolah alternatif di Indonesia. Setelah itu, saya
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memaparkan mengenai keadaan SALAM kaitannya dengan pokok
permasalahan yang saya teliti.

Bab I

Pertanyaan pertama dalam penelitian ini saya bahas pada bab I11. Dalam
bab ini, proses habituasi di SALAM dipaparkan dengan kerangka teori Pierre
Bourdieu.

Bab IV

Dalam bab ini, saya akan menjawab rumusan masalah kedua. Peneliti
memaparkan temuan lapangan mengenai kondisi psikologis peserta didik di
SALAM dalam kerangka teori Positif Psikologi Seligman. Selain itu, saya
membangun temuan hasil analisis dengan memberikan gambaran hubungan
antara proses habituasi dengan kondisi psikologis.

Bab Vv

Bab terakhir dalam penelitian ini berisi simpulan dari hasil temuan
lapangan. Selain itu, saya sertakan pula saran-saran berdasarkan temuan
tersebut, termasuk masukan untuk pengembangan penelitian mengenai pokok

pembahasan ini.
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BABYV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, saya menyimpulkan bahwa proses
habituasi yang terdapat di Sanggar Anak Alam (SALAM) berupa: nilai
kebebasan, eksplorasi, religiositas, kepedulian, dan kolaborasi. Kegiatan yang
berpusat pada peserta didik memberikan ruang kepada peserta didik untuk
mengembangkan diri dengan baik. Peserta didik diajarkan mengenai aspek
Pangan dan Kesehatan berbasis kesadaran ekologis. Peserta didik didekatkan
dengan realitas. Untuk itu maka pengembangan nalar kritis lebih ditekankan
dibanding dengan sistem hafalan. Aspek logika ini juga dibarengi dengan
semangat religiositas yang humanis. Peserta didik diajak untuk berkolaborasi

demi meningkatkan rasa kepedulian terhadap sesama.

Habitus yang dikembangkan di SALAM dari sudut pandang
psikologis, khususnya dalam teori positif psikologi Seligman, dapat dipetakan
menjadi: habitus religiositas, kebebasan dan keterbukaan membentuk positive
emotion, habitus kolaborasi, dan kepedulian membentuk engagement. Habitus
kolaborasi dan keterbukaan membentuk relationship. Habitus religiositas,
kebebasan dan kepedulian membentuk meaning. Habitus memberikan
pengaruh kebahagiaan dalam hal meaning dan accomplishment, habitus
eksplorasi mempengaruhi kebahagiaan dalam hal positive emotion dan
accomplishment, habitus religiositas memberikan pengaruh kebahagiaan

dalam hal meaning dan positive emotion, habituasi kepedulian memberikan
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pengaruh terhadap kebahagiaan dalam hal meaning dan engagement, habitus
kolaborasi memberikan pengaruh terhadap kebahagiaan dalam hal
engagement, Relationship dan accomplishment, habitus keterbukaan
memberikan pengaruh terhadap kebahagiaan relationship dan positive emotion,
habitus kebebasan memberikan pengaruh kebahagiaan dalam hal meaning dan

positive emotion.

SARAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan temuan dan simpulan dari penelitian ini, saya ingin
menyampaikan kepada SALAM agar tetap konsisten dalam membangun
habituasi yang memberikan kebahagiaan kepada peserta didik. Kebahagiaan
peserta didik ini sering luput dari perhatian pendidikan umum yang hanya
mengejar prestasi peserta didik. Seyogianya, cara SALAM membentuk
kebahagiaan peserta didik dalam melakukan aktivitas pembelajaran ini juga
diadopsi oleh seluruh lembaga pendidikan dengan modifikasi tertentu tanpa

harus meninggalkan ciri khas masing-masing.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kementerian Agama, serta para pemangku kebijakan di dunia pendidikan
sebaiknya juga lebih memperhatikan aspek psikologis terutama pengembangan
psikologi positif (kebahagiaan) dalam diri peserta didik. Kebijakan yang dibuat
ke depan seyogianya mendorong peserta didik untuk dapat lebih melihat diri
mereka secara positif sehingga akan mengoptimalkan proses pertumbuhan

peserta didik
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Penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna. Saya menyadari
bahwa masih banyak lubang dalam penelitian ini, seperti: proses keseharian
peserta didik sekolah alternatif, tanggapan masyarakat sekitar mengenai model
pendidikan seperti ini, serta kelanjutan studi dan karier peserta didik lulusan
sekolah alternatif dengan tipe seperti SALAM. Untuk itu, saya sangat

berterima kasih jika ada peneliti yang mau melanjutkan upaya ini.
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